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ABSTRAKSI 

Alat transportasi roda dua penyumbang kecelakaan terbesar di Indonesia dengan angka 

72% dari total kecelakaan (liputan6.com 26/10/2017). Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena 

Indonesia merupakan konsumen kendaraan roda dua yang sangat tinggi. Kabar kecelakaan sangat 

penting bagi keluarga maupun kerabat korban. Kecepatan informasi kecelakaan yang diterima oleh 

keluarga seringkali lambat karena tidak adanya sistem yang secara otomatis mengirim informasi 

ketika pengendara mengalami kecelakaan. Tak jarang pula infomasi kecelakaan disalahgunakan 

oleh beberapa orang sebagai modus penipuan dan tidak sedikit pula yang menjadi korban 

penipuan. Identifikasi kecelakaan diperoleh dari tiga kondisi yakni kemiringan, benturan dan 

perlambatan. Ketika ketiga kondisi tersebut terpenuhi sebagai syarat kendaraan mengalami 

kecelakaan, sistem akan mengirimkan sebuah SMS (Short Message Service) notifikasi ke 

pengguna atau kerabat terdekat dari lokasi kecelakaan. Penghitungan jarak terdekat dilakukan 

menggunakan formula haversine dimana pada formula ini merupakan implementasi dari rumus 

keliling bola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem notifikasi kecelakaan ini dapat 

digunakan sebagai pengiriman informasi yang cepat dengan rentang waktu ± 1 menit 15 detik 

setelah kendaraan mengalami kecelakaan. Akurasi pelacakan lokasi kecelakaan dengan 

menggunakan GPS memiliki selisih jarak ± 7,18 meter dengan jarak sebenarnya. 
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ABSTRACT 

Two-wheeled transportation was the biggest contributor to accidents in Indonesia with 

72% of total accidents. it couldn't be denied due to Indonesia was a large number of two-wheeled 

consumers. information about the accident was very important for the family and relatives of the 

victim. Information on accidents received by families was often slow due to the absence of a 

system that automatically sent information when the driver had an accident. Not infrequently 

information about the accidents was misused by some people as a mode of fraud and not a few 

were victims of it. accident identification was obtained from three conditions which were slope, 

crash, and deceleration. when three conditions were fulfilled as a condition of the vehicle in an 

accident, the system would send an SMS (Short Message service) notification to the user or the 

family from the crash location. The closest distance calculations performed using the haversine 

formula which was an implementation of the ball's circumference formula. the result of the study 

indicated that the accident notification system could be used as fast delivery of information around 

± 1 minute and 15 seconds after the vehicle had an accident. the accuracy of location tracking of 

the accident used GPS had a difference around ±7.18 meters with the actual distance. 
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